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Analgesic and Anti-Inflammatory Activity of Extracts and Fractions from 

Pelawan Leaves (Tristaniopsis merguensis Griff.) in Male Wistar Rats 

 

Bintang Checillina 

08061382126113 

 

ABSTRACT 

 

The ethanol extract of Pelawan leaves (Tristaniopsis merguensis Griff.) contains 

flavonoids, steroids, phenolics, and terpenoids, which have the potential to act as 

analgesics and anti-inflammatory agents due to their ability to inhibit prostaglandin 

formation, the main mediator of pain and inflammation. This study aimed to 

evaluate the characteristics of the extract as well as the analgesic and anti-

inflammatory effects of the ethanol extract and fractions with varying solvent 

polarities from Pelawan leaves. The evaluation was based on the reduction in 

writhing response in rats induced by 0.6% v/v acetic acid and the decrease in edema 

volume induced by 1% b/v carrageenan. The analgesic and anti-inflammatory tests 

were conducted using the writhing test and rat paw edema methods on 24 male 

Wistar rats, which were divided into six treatment groups. Group I, the negative 

control group, received 1% Na CMC, Group II, the positive control group, received 

Na diclofenac, while Groups III, IV, V, and VI served as test groups, all receiving 

100 mg/kg BW with different solvent polarities: ethanol extract, n-hexane fraction, 

ethyl acetate fraction, and ethanol-water fraction. The analysis of compound 

composition in the extract is conducted using Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS), which revealed five peaks. The compounds identified 

inclued β-Caryophyllene, α-humulene, β-selinene, Aromadendrene, dan 

Dodecanoic Acid. The analgesic and anti-inflammatory percentages for the positive 

control group were 75.5% and 86.05%, respectively. Groups III, IV, V, and VI 

demonstrated analgesic and anti-inflammatory percentages of 25.00% and 54.42%; 

70% and 80.47%; 64.07% and 58.32%; 20.47% and 17.49%, respectively. These 

findings indicate that the n-hexane fraction was the most active and optimal as an 

analgesic and anti-inflammatory agent, with effects comparable to the positive 

control group treated with Na diclofenac (p>0.05). 
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Aktivitas Analgesik dan Antiinflamasi Ekstrak dan Fraksi Daun Pelawan 

(Tristaniopsis merguensis Griff.) Pada Tikus Wistar Jantan 

 

Bintang Checillina 

08061382126113 

 

ABSTRAK 

 

Ekstrak etanol daun Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.) mengandung 

senyawa flavonoid, steroid, fenolik, dan terpenoid yang berpotensi aktif sebagai 

analgesik dan antiinflamasi dengan kemampuannya menghambat pembentukan 

prostaglandin yang merupakan mediator utama timbulnya nyeri dan inflamasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekstrak serta efek analgesik 

dan anti inflamasi dari ekstrak etanol dan fraksi dengan perbedaan kepolaran pelarut 

dari daun pelawan yang didasarkan pada penurunan geliat tikus dari induksi asam 

asetat 0,6% v/v dan penurunan volume edema dari induksi karagenan 1% b/v. 

pengujian analgesik dan anti inflamasi dilakukan dengan menggunakan metode 

writhing test dan rat paw edema pada 24 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang 

dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Kelompok I sebagai kontrol negatif 

diberikan Na CMC 1%, kelompok II sebagai kontrol positif diberikan Na 

diklofenak, dan kelompok III, IV, V, dan VI sebagai kelompok uji dengan dosis 

yang sama 100 mg/KgBB dan perbedaan kepolaran pelarut, ekstrak etanol, fraksi 

n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol-air. Analisis komposisi senyawa dalam 

ekstrak dilakukan menggunakan Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-

MS) yang menunjukkan 5 puncak (peak), senyawa-senyawa diantaranya yaitu β-

Caryophyllene, α-humulene, β-selinene, Aromadendrene, dan Dodecanoic Acid. 

Hasil persen analgetika dan anti inflamasi untuk kontrol positif sebesar 75,5%  dan 

86,05%, kelompok perlakuan III, IV, V dan VI berturut-turut 25,00% dan 54,42%; 

70% dan 80,47%; 64,07% dan 58,32%; 20,47% dan 17,49%. Hal ini menunjukkan 

bahwa fraksi N-heksan paling aktif dan optimal sebagai analgetika dan anti 

inflamasi serta efek yang dihasilkan setara dengan perlakuan kontrol positif Na 

diklofenak (p>0,05). 

 

Kata Kunci: analgetika, anti inflamasi, GC-MS, rat paw edema, Tristaniopsis 

merguensis Griff.,  writhing test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Nyeri merupakan gejala umum yang sering terjadi yang mengikuti satu atau 

lebih penyakit. Hampir sebagian besar penyakit memberikan gejala nyeri yang 

dimanifestasikan dalam bentuk rasa sakit pada organ atau jaringan tubuh. Ketika 

adanya gejala nyeri maka perlu adanya terapi inflamasi dan analgesik, karena jika 

inflamasi dapat dikendalikan maka nyerinya akan terkendali (Garland & Ph, 2013). 

Sebagai respons terhadap nyeri dan peradangan, analgesik dan antiinflamasi 

adalah jenis obat yang penting dalam pengelolaan nyeri dan peradangan. Obat ini 

bekerja dengan menghambat enzim sikooksigenase, yang bertanggung jawab atas 

produksi prostaglandin. Prostaglandin adalah zat mediator yang berperan dalam 

rasa sakit dan peradangan. Dengan menghambat produksi prostaglandin, obat-

obatan ini membantu meredakan gejala yang disebabkan oleh jaringan rusak atau 

perubahan metabolisme jaringan tertentu (Rochma, 2022). Tetapi jika digunakan 

dalam jangka waktu yang panjang, obat-obatan ini dapat menimbulkan efek 

samping yang serius dan ketergantungan dalam pemakaian. 

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai agen antiinflamasi dan 

analgetika alami adalah daun pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.). Daun 

pelawan memiliki manfaat kesehatan seperti antijerawat, dan pengobatan stroke. 

Masyarakat Bangka Belitung memanfaatkan tumbuhan pelawan untuk mengobati 

tekanan darah tinggi, demam dan cacar (Asmaliyah, et al., 2016). Namun 
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penggunaan tanaman pelawan sebagai obat herbal belum banyak diketahui oleh 

masyarakat luas khusunya di Indonesia (Kusuma et al., 2022). 

Spesies ini termasuk dalam genus Tristaniopsis dengan famili Myrtaceae. 

Kajian fitokimia yang telah dilakukan mengenai genus Tristaniopsis pada spesies 

Tristaniopsi obevete R.Br mengandung senyawa flavonoid, terpenoid, alkaloid, 

tanin, fenol, dan steroid.  Pada genus Tristaniopsis bagian daun rata-rata 

mempunyai kandungan senyawa aktif yang lebih tinggi jika dibandingkan bagian 

dari tumbuhan pada genus ini. (Enggiwanto et al., 2018). 

Spesies yang telah diteliti sebelumnya adalah Jambu mawar (Syzgium 

Jambos L.) dimana termasuk ke dalam family yang sama yang berasal dari Asia 

Tenggara. Jambu mawar secara tradisional dikenal memiliki berbagai khasiat 

pengobatan, terutama daunnya yang sering dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit 

reumatik. Tanaman ini telah diuji efektivitasnya dalam aktivitas analgesik dan 

antiinflamasi menggunakan beberapa metode, yaitu uji geliat (siegmund), hot plate, 

dan pengamatan pembengkakan telapak kaki yang diinduksi oleh lambda 

karagenan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dengan dosis 100 

mg/kg bb memiliki aktivitas analgesik paling tinggi dibandingkan semua kelompok 

lainnya, termasuk kelompok kontrol positif (tramadol), dengan tingkat proteksi 

mencapai 129%. Aktivitas antiinflamasi dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air 

pada dosis 50 dan 100 mg/kg bb menunjukkan kemampuan yang hampir setara 

dalam menghambat peningkatan volume edema pada telapak kaki tikus. Ekstrak 

dan fraksi daun jambu mawar diketahui mengandung flavonoid, yang menurut 

penelitian sebelumnya, memiliki kemampuan analgesik yang signifikan sebagai 
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agen antinosiseptif. Dosis optimal untuk ekstrak dan fraksi n-heksan, etil asetat, 

serta air sebagai agen analgetik dan antiinflamasi adalah 100 mg/kg bb (Winda 

Suwandi et al., 2021) 

Ekstraksi adalah proses menarik senyawa metabolit sekunder yang menjadi 

target menggunakan pelarut tertentu. Proses ini bertujuan untuk mengisolasi 

senyawa aktif atau komponen utama dari bahan simplisia dengan memanfaatkan 

pelarut atau larutan penyari yang sesuai (Badaring et al., 2020). Selain itu, 

fraksinasi menjadi langkah penting dalam memisahkan senyawa bioakitf, di mana 

teknik ini dilakukan untuk memisahkan dan mengelompokkan senyawa kimia 

dalam ekstrak berdasarkan tingkat kepolarannya (Putri et al., 2023). Proses 

fraksinasi ini diharapkan dapat mempermudah identifikasi kelompok senyawa aktif 

yang memiliki peran penting dalam mekanisme kerja untuk menghasilkan efek 

analgetik dan antiinflamasi, sehingga memberikan informasi lebih mendalam 

mengenai potensi biologisnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan pengujian untuk mengevaluasi efek 

analgetik dam antiinflamasi dari ekstrak dan fraksi daun pelawan pada tikus wistar 

jantan. Dalam penelitian ini, induksi nyeri dilakukan menggunakan asam asetat 

dengan konsentrasi 0,6% v/v, sedangkan inflamasi diinduksi melalui pemberian 

karagenan. Penggunaan daun pelawan sebagai bahan uji diharapkan dapat 

memberikan bukti ilmiah mengenai potensinya sebagai agen analgetika dan 

antiinflamasi alami, sekaligus mendukung pengembangan formulasi berbasis bahan 

alam yang efektif dan aman. 

 



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja identitas senyawa yang terdapat dalam ekstrak dan fraksi daun 

pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.) yang dianalisis menggunakan GC-

MS? 

2. Manakah yang memiliki aktivitas analgetik paling baik antara ekstrak dan 

fraksi-fraksi daun pelawan pada tikus wistar jantan yang diinduksi asam asetat? 

3. Manakah yang memiliki aktivitas antiinflamasi paling baik antara ekstrak dan 

fraksi-fraksi daun pelawan pada tikus wistar janan yang diinduksi dengan 

karagenan? 

4. Apa golongan senyawa yang terdapat pada fraksi yang memiliki aktivitas 

paling tinggi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mengidentifikasi profil spektrum GC-MS senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak etanol daun pelawan (Trsitaniopsis merguensis 

Griff.). 

2. Mengidentifikasi aktivitas analgetika yang paling baik antara ekstrak dan 

fraksi-fraksi daun pelawan pada tikus wistar jantan yang diinduksi asam 

asetat. 

3. Mengidentifikasi aktivitas antiinflamasi yang paling baik diantara ekstrak dan 

fraksi-fraksi daun pelawan pada tikus wistar jantang yang diinduksi 

karagenan. 
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4. Mengidentifikasi golongan senyawa yang terdapat pada fraksi yang memiliki 

aktivitas paling tinggi. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H0: Tidak ada perbedaan signifikan dalam aktivitas analgesik dan antiinflamasi 

antara ekstrak dan fraksi daun pelawan Tristianopsis mergensis griff. dengan 

kelompok kontrol pada tikus putih jantan. 

HA: Terdapat perbedaan signifikan dalam aktivitas analgesik dan antiinflamasi 

antara ekstrak dan fraksi daun pelawan Tristianopsis mergensis griff. dengan 

kelompok kontrol pada tikus putih jantan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menyediakan informasi ilmiah terkait potensi daun pelawan (Tristaniopsis 

merguensis Griff.) sebagai agen antiinflamasi dan analgetik. 

2. Memperkuat dasar ilmiah mengenai manfaat daun pelawan sehingga dapat 

dijadikan bahan penelitian lebih lanjut serta menjadi referensi dalam 

pengembangan terapi farmakologis. 
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